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Abstract: In the Bible Paul proclaimed the truth of the gospel openly to the Romans to
confirm the believers' faith in Christ. However, today it seems like a shadow to
Christians. The truth of the gospel is not understood because the lives of Christians are
often surrounded by a massive spirit of legalism. The research method used is a
literature review by emphasizing on literature research that is significant to the
research topic. By understanding the gospel as the power of God, salvation is a gift of
God and is certain. There is no condition capable of saving someone from the bondage
of sin, except God Himself. Therefore, realizing the gospel as the power of God as God's
grace given freely, Christians must implement it by believing it firmly because it
contains the certainty of salvation. And every believer must actively proclaim it to
every human being wherever and whenever.
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Abstrak: Dalam Alkitab Paulus menyatakan kebenaran Injil secara terang-terangan
kepada jemaat di Roma untuk meneguhkan iman orang percaya di dalam Kristus. Akan
tetapi, di masa kini hal tersebut tampak seperti bayang-bayang bagi orang Kristen.
Kebenaran Injil tidak terpahami sebab kehidupan orang Kristen seringkali dikelilingi
dengan spirit legalisme yang masif. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian
pustaka dengan menandaskan pada penelitian literatur yang signifikan dengan topik
penelitian. Dengan memahami Injil sebagai kekuatan Allah, keselamatan merupakan
anugerah Allah dan yang bersifat kepastian. Tidak ada syarat apa pun yang mampu
menyelamatkan seseorang dari belenggu dosa, kecuali Allah itu sendiri. Oleh karena
itu, menyadari Injil sebagai kekuatan Allah sebagai anugerah Allah yang diberikan
dengan cuma-cuma, maka orang Kristen harus mengimplementasikannya dengan
mengimaninya secara kokoh sebab di dalamnya terkandung kepastian keselamatan.
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Setiap umat percaya harus giat memberitakan hal tersebut kepada setiap umat
manusia di mana dan kapan pun.

Kata Kunci: Injil, Kekuatan Allah, Kebenaran Allah, Keselamatan

Pendahuluan

Keselamatan merupakan anugerah Tuhan Allah yang diberikan kepada manusia.
Gagasan keselamatan sebagai anugerah Allah menyangkal segala usaha dan perjuangan
manusia dalam menyelamatkan dirinya sendiri. Tentu yang menjadi satu-satunya
alasan dalam hal ini adalah dosa yang membuat manusia tidak memiliki kemampuan
untuk menyelamatkan dirinya sendiri dan bersekutu dengan Tuhan Allah. Oleh inisiatif
Allah, manusia dapat diselamatkan melalui karya Yesus Kristus yang mati dan bangkit
demi penebusan dan pembenaran orang-orang yang percaya kepada-Nya. Dengan
demikian, seluruh umat manusia sangat membutuhkan keselamatan yang
membebaskan mereka dari belenggu dosa dan masuk ke dalam kebahagiaan yang kekal
di dalam Kristus. Sejatinya, manusia membutuhkan Kristus yang adalah jalan,
kebenaran dan hidup (Yoh. 14:6).1 Seseorang yang mau memiliki hidup kekal, maka dia
harus melakukan satu cara untuk mendapatkannya, yakni dengan percaya kepada
Yesus Kristus yang telah mati di atas kayu salib sebagai Tuhan dan Juruselamat
pribadinya, karena dengan cara inilah seseorang pasti mendapatkan jaminan
keselamatan yang kekal di mana tidak akan mengalami murka Allah yang bersifat
kekal.?2 Sebagaimana yang ditegaskan Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Roma,
demikian: Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan, dan
percaya dalam hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari antara orang mati,
maka kamu akan diselamatkan. Karena dengan hati orang percaya dan dibenarkan, dan
dengan mulut orang mengaku dan diselamatkan (10:9-10).

Dengan memahami kebutuhan manusia terhadap Injil dan kepastian yang
terdapat di dalamnya, maka merupakan hal yang wajib bagi setiap orang percaya untuk
mengaminkan dan mengimani karya Allah tersebut dalam kehidupannya. Hal ini juga
memberikan dampak yang sangat signifikan, yakni menjauhkan orang percaya pada
dosa dan bertumbuh di dalam pembaharuan hidup menjadi seperti Kristus.? Oleh
karena itu, orang percaya tidak terikat pada sesuatu perintah duniawi yang

1 Federans Randa II, “KARYA KESELAMATAN ALLAH DALAM YESUS KRISTUS SEBAGAI
JAMINAN MANUSIA BEBAS DARI HUKUMAN KEKAL ALLAH,” LOGON ZOES: Jurnal Teologi, Sosial
dan Budaya 3,no. 1 (2020): 35-62.

2 Federans Randa II, “Eksistensi Yesus Kristus dalam Perjanjian Baru,” LOGON ZOES:
Jurnal Teologi, Sosial dan Budaya 4, no. 1 (2021): 1-22.

3 Yehu Buan, “ANALISIS TEOLOGIS MAKNA KATA APOLYTROSIS (PENEBUSAN) DALAM
TULISAN RASUL PAULUS DAN IMPLIKASINYA BAGI ORANG PERCAYA MASA KINI,” SESAWI:
Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 4, no. 2 (2023): 100-114.
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“memfasilitasi” memasuki kehidupan yang kekal. Sebaliknya, orang percaya merupakan
orang yang sungguh-sungguh merdeka di dalam Dia (Gal. 5:13).

Ketidaktahuan mengenai makna Injil sebagai kekuatan Allah akan
mempengaruhi kehidupan spiritual dan social umat Kristiani sebagaimana dinyatakan
pada persoalan berikut ini. Orang Kristen terjebak dalam spirit legalisme. Spirit
tersebut merupakan penyelewengan dari makna Injil yang adalah kekuatan Allah
dengan menambahkan hukum-hukum atau perintah-perintah yang harus dikerjakan
oleh orang percaya demi mendapatkan keselamatan dan pertumbuhan rohani di
hadapan Tuhan. Hal ini sangat bertentangan dengan konsep anugerah yang dinyatakan
dalam Injil. Sebab legalisme sebagai musuh yang mematikan kebebasan Injil: Pertama,
legalisme menyelewengkan firman Allah. Kedua, legalisme merampas otoritas Allah.
Ketiga, legalisme meremehkan kecukupan karya Kristus. Keempat, legalisme menentang
hikmat Allah. Kelima, legalisme melanggar hukum yang pertama dan terutama.* Dengan
demikian, legalisme bukan hanya menentang pengajaran gerejawi, melainkan
menentang Allah yang berkarya dalam Kristus Yesus, Sang Hikmat Allah sejati yang
menyatakan anugerah Allah kepada kita di dalam kematian dan kebangkitan-Nya yang
diberitakan kepada kita dalam kemasan Injil yang menyelamatkan.

Kemudian, orang Kristen akan mereduksi nilai keselamatan yang diberikan Allah
kepada manusia. Banyak orang yang memahami bahwa karya keselamatan di dalam
Kristus Yesus merupakan pemberian yang dapat pudar dalam kehidupan seseorang
sehingga menjadikan seseorang yang pernah percaya menjadi kehilangan bagian di
dalam rencana keselamatan Allah. Hal ini didasarkan pada kasus-kasus orang yang
mengaku percaya (Kristen) menjadi berubah keyakinan dan tidak mengikut Yesus
Kristus lagi. Dengan demikian, apakah ungkapan “Injil adalah kekuatan Allah” telah
dipahami dengan benar oleh orang Kristen. Dalam ungkapan tersebut apa yang menjadi
implementasinya?

Kajian pustaka yang berkaitan dengan topik ini telah banyak dipublikasikan di
media. Pertama, Yonathan Alex Arifianto dan Dicky Dominggus meneliti tentang
Deskripsi Teologi Paulus Tentang Misi dalam Roma 1:16-17 hasil penelitian tersebut
menunjukkan penekanan Paulus terhadap kepentingan Injil bagi semua orang serta
kepastian keselamatan di dalam Kristus. Oleh karena itu, setiap orang percaya didorong
untuk terlibat dalam pemberitaan injil.> Kedua, Sukarata M. Nazara menulis tentang
Logika Keselamatan: Studi Eksegetis Roma 1:16-17. Menyatakan bahwa Injil sebagai
kekuatan Allah yang menyelamatkan adalah sesuatu yang masuk akal. Sebab melalui

4 Andrew Jacobson, “Legalisme: Musuh Mematikan dari Kebebasan Injil,” SOTERI: Situs
Online Teologi Reformed Injili.

5 Yonathan Alex Arifianto dan Dicky Dominggus, “Deskripsi Teologi Paulus Tentang Misi
dalam Roma 1: 16-17,” ILLUMINATE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 3, no. 2 (2020): 70-
83.
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Injil Allah menyatakan kebenaran dan kemurahan-Nya melalui pengorbanan-Nya
sebagai sarana propisiasi. Justru hal yang tidak logis adalah jika manusia hendak
menyejajarkan pemahamannya dengan Injil sebagai keselamatannya. Dengan demikian
jemaat tidak lagi mendasarkan keselamatannya pada apa yang ia lakukan melainkan
berdasarkan pada apa yang telah Allah lakukan di dalam Yesus Kristus.® Ketiga,
Muliawati Kho mengusung tema Makna Kekuatan Injil Menurut Roma 1:16-17 Dan
Implikasinya dalam Pembinaan Misi Di Indonesian Care Center (ICC) Hong Kong Pada
Masa Pandemi Covid-19. Kho menyatakan bahwa melalui makna Injil adalah kekuatan
Allah semangat orang percaya dapat dikobarkan memberitakan injil. Oleh karena itu,
orang percaya harus dibina supaya (1) tidak malu terhadap Injil, (2) mampu
menyakinkan dan menyaksikan kuasa penyelamatan Injil, (3) memiliki hati yang luas
untuk menyelamatkan bangsa-bangsa dengan Injil dan (4) hidup dalam iman yang terus
bertumbuh.”

Bertolak dari ketiga penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini akan
menunjukkan bahwa “Injil adalah kekuatan Allah” bagi keselamatan orang percaya
untuk menggali makna yang dapat diimplementasikan sebagai wujud iman yang sejati
di dalam Kristus Yesus. Oleh sebab itu maka artikel ini akan menjawab beberapa
pertanyaan, di antaranya: Bagaimana karya Allah dalam Injil? Bagaimana sikap
terhadap Injil? Bagaimana mengimplementasikan Injil adalah kekuatan Allah?

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka. Dalam metode tersebut,
kami menggali data/informasi yang berkaitan dengan topik pembahasan dari berbagai
sumber literatur, seperti buku teologi, buku tafsiran, jurnal dan majalah kristiani.
Bahan-bahan dari sumber pustaka tersebut pada umumnya terdiri dari konsep,
pendapat, ide dan gagasan yang semuanya dipilih berdasarkan kesesuaian dan
relevansinya terhadap topik penelitian. Teori-teori tersebut berguna untuk melihat
kesenjangan, dukungan konseptual terhadap topik penelitian dan tentu saja teori-teori
terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian.8 Hal ini dilakukan untuk mengamati,
mengkaji dan menyimpulkan isu yang berhubungan dengan penggalian tentang makna

6 Sukarata Madani Nazara, “Logika Keselamatan: Studi Eksegetis Roma 1:16-17,”
SUNDERMANN: Jurnal lImiah Teologi, Pendidikan, Sains, Humaniora dan Kebudayaan 14, no. 2
(2021): 67-77.

7 Muliawati Kho, “MAKNA KEKUATAN INJIL MENURUT ROMA 1:16-17 DAN
IMPLIKASINYA DALAM PEMBINAAN MISI DI INDONESIAN CARE CENTER (ICC) HONG KONG
PADA MASA PANDEMI COVID-19,” Geneva - Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 4, no.
2 (2022): 81-91.

8 Sonny Eli Zaluchu, “Metode Penelitian di dalam Manuskrip Jurnal [lmiah Keagamaan,”
Jurnal Teologi Berita Hidup 3, no. 2 (2021): 249-266.
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dari ungkapan “Injil adalah kekuatan Allah” supaya dapat diimplementasikan dalam
kehidupan orang percaya.’

Hasil dan Pembahasan

Surat Roma merupakan satu-satunya tulisan rasul Paulus yang memuat teologi
tentang keselamatan yang melimpah. Konsep yang diutarakan Paulus dalam surat
tersebut meneguhkan karya Allah di dalam Kristus Yesus sebagai satu-satunya jalan
keselamatan bagi orang berdosa.l® Tidak dapat diragukan lagi bahwa anugerah
keselamatan tersebut bersifat kekal,!! permanen dimiliki oleh orang yang diperkenan
Allah untuk dimilikinya. Oleh karena itu, dalam pembahasan ini, kami mengutarakan
beberapa hal yang menjadi hasil dari penelitian tentang Injil sebagai kekuatan Allah
dalam kehidupan orang percaya.

Karya Allah dalam Injil

Pengakuan atau pernyataan Paulus ini adalah pernyataan yang beralasan. Paulus
menyatakan bahwa ia tidak malu karena Injil itu adalah kekuatan dari Allah. Kata
kekuatan (Yun. dunamis) di sini merupakan objek (kasus nominatif) yang menjelaskan
bahwa Injil sebagai kekuatan Allah merupakan hal utama dan itu dimiliki oleh Allah
(kasus genetif). Atau dengan kata lain, Injil itu adalah kekuatan yang berasal dari Allah
(bdk. NKJV: the power of God). Hal yang sama juga dikatakan oleh Paulus di dalam
suratnya kepada jemaat di Korintus 1:18, bahwa Injil adalah kekuatan Allah bagi orang
yang diselamatkan. Kata ‘dunamis’ menggambarkan sesuatu yang tidak berhenti atau
pasif dan senantiasa bergerak, aktif. Sehingga setiap orang yang mendengarnya akan
mengalami pembaharuan hidup dan diselamatkan.1? Artinya, dunamis menekankan
kondisi manusia yang tidak dapat menyelamatkan dirinya dengan pemahaman dan
perbuatannya, melainkan hanya oleh karena kasih karunia Allah yang dinyatakan dalam
Kristus Yesus.13 Oleh sebab itu, kekuatan Allah yang aktif ini akan berkuasa bagi orang-
orang yang meresponi dengan iman percaya kepada Kristus dan menghidupinya sampai

9 Togardo Siburian, “Keilmuan Teologi dan Penelitian Kepustakaan: Refleksi Seminarian
Injili,” Stulos 12, no. 2 (2013): 211-244.

10 Yeheskiel Obehetan, “Kaum Kedar: Tanggung Jawab Orang Percaya,” Jurnal
Arrabona 5, no. 2 (Februari 28, 2023): 167-195,
https://jurnal.sttarrabona.ac.id/JurnalSTTA/index.php/JUAR/article/view /7 2.

11 Yeheskiel Obehetan, “Anugerah Keselamatan dalam Yesus Kristus berdasarkan
Efesus 2:1-10” (n.d.), https://osf.io/k48gm/.

12 Barclay M. Newmar dan Eugene A. Nida, Pedoman Penafsiran Alkitab Surat Paulus
Kepada Jemaat di Roma, Cetakan Pe. (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2012).

13 Nazara, “Logika Keselamatan: Studi Eksegetis Roma 1:16-17.”
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serupa dengan Kristus.* Dengan demikian, dalam ayat 16-17 tersebut terkandung dua
hal yang “dihasilkan” oleh Injil sebagai kekuatan Allah bagi orang berdosa, yakni
menyelamatkan orang percaya dan menyatakan pembenaran Allah melalui iman. Dua
hal tersebut juga sekaligus bersifat implementatif bagi kehidupan orang percaya.

Menyelamatkan Setiap Orang yang Percaya

Ungkapan kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang percaya adalah
terjemahan dari bahasa Yunani dunamis gar theou estin eis soterian panti to pisteuonti.
Kata keselamatan (Yun. soterian) adalah kata yang menjelaskan bahwa keselamatan
merupakan objek atau sasaran (akusatif) dari kekuatan Allah. Di dalam New Dictionary
of Theology dijelaskan bahwa kata “keselamatan (salvation)” adalah kata benda yang
lebih mengacu secara positif kepada sebuah kondisi yang berakhir pada kesempurnaan
makhluk dan bukan mengandung arti yang tertuju pada ide negative mengenai
terhindar dari bahaya.!® Inilah tujuan dari Injil, yaitu menyelamatkan dari murka Allah
(1:18; 5:9). Kekuatan Allah ini adalah kebenaran yang mutlak di mana Allah melalui Injil
dinyatakan bahwa Ia menyelamatkan kita dan juga melayakkan kita untuk memperoleh
hidup kekal.16

Di dalam tulisan Paulus, topic keselamatan mengandung makna eskatologis.
Keselamatan yang dianugerahkan sepenuh dinikmati pada masa depan (tensa future).
Artinya kita dapat tentukan lebih tepat dengan mencatat bahwa keselamatan dipakai
sebagai lawan murka (hukuman), maut, dan kebinasaan. Umat manusia terancam oleh
hukuman Allah, yang akan membawa kematian dan kebinasaan baginya. Tetapi dengan
percaya pada Injil kita diselamatkan dari murka Allah.17 Inilah dasar dari sikap Paulus
yang tidak malu memberitakan Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah yang
menganugerahkan keselamatan kepada setiap orang percaya. Hal ini dikemukakan oleh
Sproul dalam bukunya yang berjudul Kebenaran-Kebenaran Dasar Iman Kristen, dengan
mengatakan bahwa adalah penting untuk memperhatikan aspek penting yang lain dari
konsep keselamatan alkitabiah. Keselamatan berasal dari Tuhan. Keselamatan bukan
merupakan hasil usaha atau rekayasa manusia. Manusia tidak dapat menyelamatkan
dirinya. Keselamatan merupakan karya ilahi; hal ini digenapi dan diaplikasikan oleh

14 David K. Lowery, “Teologi Surat-Surat Misioner Paulus,” in A Biblical Theology of The
New Testament, ed. Roy B. Zuck dan Darrell L. Bock (Malang: Gandum Mas, 2021).

15 Sinclair B. Ferguson, David F. Wright, dan ]. I. Packer, ed., “Salvation,” in New
Dictionary of Theology — Volume 11l (Malang: Literatur SAAT, 2015), 360.

16 Tim Redaksi, Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan (Jakarta: Lembaga Alkitab
Indonesia, 2016).

17 Thomas Van Den End, Surat Roma (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012).
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Allah. Keselamatan adalah oleh Allah dan dari Allah. Adalah Tuhan yang
menyelamatkan kita dari murkaNya.!8

Frasa “setiap orang yang percaya” menjelaskan penerima keselamatan ini.
Keselamatan ini hanya diterima oleh orang yang “percaya.” Kata percaya adalah kata
kerja partisipel yang menunjukkan bahwa sikap percaya yang terus menerus
dipertahankan (present aktif) oleh setiap orang. Kata percaya ini berasal dari kata
benda Yunani, pistis, yang mempunyai dua arti, yakni: Pertama, adalah suatu kepastian
berdasarkan kepercayaan dalam diri seseorang dan pengakuannya, yang berbeda
dengan pengetahuan yang bersandar pada penelitian pribadi; Kedua, adalah rasa
percaya diri itu sendiri dimana kepercayaan seseorang bersandar.1? Jadi, dalam hal ini,
percaya atau iman itu sangat menentukan. Sebab tidak semua orang menjadi percaya
(2Tes. 3:2 - bukan semua orang beroleh iman). Selanjutnya, frasa “yang percaya” adalah
kata kerja berkasus datif yang menjelaskan bahwa iman orang percaya merupakan
instrument yang penting di dalam meresponi keselamatan di dalam Injil Kristus. Jadi,
Paulus menekankan iman sebagai suatu respons dari keseluruhan pribadi terhadap
Injil, suatu respon pikiran, emosi, dan kehendak yang mengejawantahkan dirinya dalam
perkataan dan perbuatan.?’ Dengan berkata lain, Injil sebagai kekuatan Allah hanya
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman atau percaya kepada-Nya.

Dalam hal ini, perlu kita tekankan bahwa iman itu sendiri adalah anugerah Allah
(bdk. Ef. 2:8-9). Allah menganugerahkan kita iman supaya kita berespons. Hal ini
dilatarbelakangi kematian kita di dalam dosa (Ef. 2:1-3). Kita bahkan tidak pernah
memikirkan tentang Allah atau mendekatkan diri kepada-Nya (bdk. Kej. 3:9). Sehingga
kita tidak lagi melihat diri kita sebagai gambar dan rupa Allah yang semestinya menjadi
reflector dan representator dari Sang Pencipta kita. Kita sudah mati di dalam dosa-dosa
kita. Dalam keadaan ini, Allah melalui kekuatan Injil, kita dihidupkan kembali
(regeneration) oleh Roh Kudus supaya kita dapat menerima Yesus Kristus sebagai
Tuhan dan Juruselamat pribadi dan beriman kepada-Nya sampai selama-lamanya. Ini
pun atas anugerah Allah. Stephen Tong menerangkan dengan lengkap bahwa apakah
iman datang dari manusia? Tidak! Iman datang dari Tuhan. Jika Tuhan tidak memberikan iman,

tidak ada orang yang mungkin beriman. Engkau bisa percaya kepada Tuhan karena Tuhan
memberikan iman kepadamu. Jika Tuhan tidak menaruh iman, tidak ada orang yang bisa percaya

kepada-Nya. Semua ini berdasarkan iman, tidak ada jasa manusia, maka Tuhan harus dimuliakan.?!

18 Louis Berkhof, Teologi Sistematika Volume 4: Doktrin Keselamatan (Surabaya:
Momentum, 2021).

19 Ibid.

20 Lowery, “Teologi Surat-Surat Misioner Paulus.”

21 Stephen Tong, “Iman, Pengharapan & Kasih bagian 6,” Buletin Pemuda Gereja
Reformed Injili Indonesia, no. 213 (2021).
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Dari sini kita bisa mengatakan bahwa percaya atau komitmen kepada Yesus Kristus
berarti menyerahkan diri sepenuhnya kepada Dia dari sekarang sampai selamanya.??

Iman yang dianugerahkan ini bersifat individual. Frasa “setiap orang” adalah kata
sifat yang menjelaskan bahwa tidak semua orang percaya. NIV menerjemahkan kata
Yunani panti to dengan frasa every one. Iman yang menjadi sarana atau respons
manusia tidak berlaku bagi semua orang. Iman hanya ada di dalam diri orang pilihan
Allah saja. Inilah iman yang menyelamatkan. Louis Berkhof mengatakan bahwa Iman
yang benar dan menyelamatkan ini adalah suatu iman yang memiliki kedudukan dalam
hati dan berakar pada hidup yang telah mengalami kelahiran kembali. Iman ini
pertama-tama bukan merupakan tindakan manusia, akan tetapi suatu potensi yang
diberikan Tuhan dalam hati orang berdosa. Benih iman ditanamkan dalam diri manusia
ketika ia mengalami kelahiran kembali. Jadi, iman yang menyelamatkan merupakan
suatu keyakinan yang pasti, yang ditanamkan dalam hati manusia oleh Roh Kudus,
kepada kebenaran Injil dan suatu kepercayaan yang sesungguhnya pada janji-janji
Tuhan dalam Kristus. Kristus adalah objek dari iman yang menyelamatkan yang
diberikan kepada kita melalui Injil.?3

Paulus menerangkan hal ini melalui frasa pertama-tama orang Yahudi, tetapi
juga orang Yunani. Frasa “pertama-tama” menjelaskan bahwa Injil harus pertama kali
diperuntukkan bagi orang Yahudi. Hal ini dimaksdukan bagi yang percaya saja.
Mengapa berita Injil itu lebih dulu didengar oleh orang-orang Yahudi? Hal ini membawa
kita kembali melihat latar belakang pemilihan orang Israel sebagai umat Tuhan. Allah
memulai pemilihan ini melalui pemilihan Bapa orang beriman, Abraham, dengan
menjanjikan berkat besar kepada keturunannya (Kej. 12:1-3). Dalam pemilihan ini
perlu ditegaskan bahwa Allah tidak memilih orang-orang Yahudi karena mereka layak
dipilih (Ul. 7:7-8, 9:4-6), tetapi karena Allah ingin menunjukkan kasih dan kemurahan-
Nya kepada mereka, karena melalui merekalah Mesias akan datang ke dunia. Allah
memilih mereka, bukan karena pilih kasih, melainkan agar mereka bisa memberi tahu
dunia tentang rencana keselamatan-Nya. Dari semua bangsa di bumi, bangsa Yahudi
seharusnya merupakan bangsa yang paling siap untuk menyambut Mesias dan
memahami misi serta pemberitaan-Nya.24 Matthew Henry menjelaskan pertama-tama
orang Yahudi. Domba-domba yang hilang dari umat Israel diberikan tawaran terlebih
dahulu, baik oleh Kristus maupun para rasul-Nya. Bagi kamulah pertama-tama (Kis
3:26). Tetapi setelah mereka menolak, para rasul berpaling kepada bangsa-bangsa lain
(Kis 13:46). Orang-orang Yahudi dan orang-orang bukan Yahudi sekarang berdiri sama

22 Charles F. Pfeiffer dan Everett F. Harrison, ed., “Surat Roma,” in Tafsiran Alkitab
Wycliffe Volume 3: Perjanjian Baru (Malang: Gandum Mas, 2013).

23 Louis Berkhof, Teologi Sistematika Volume 4: Doktrin Keselamatan.

24 Redaksi, Alkitab Penuntun Hidup Berkelimpahan.
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tinggi, kedua-duanya sama-sama menyedihkan tanpa Juruselamat, dan kedua-duanya
sama-sama diundang untuk datang kepada Juruselamat (Kol 3:11).25

Paulus tidak berhenti di sana saja, ia melanjutkan bahwa Injil juga berlaku bagi
mereka yang bukan Yahudi. Allah menyelamatkan mereka yang percaya. Henry
menjelaskan kembali bahwa ajaran seperti ini mengejutkan orang-orang Yahudi, yang
hingga saat itu menjadi umat istimewa, dan memandang rendah bangsa-bangsa bukan
Yahudi. Tetapi ternyata Mesias yang lama dinanti-nantikan adalah terang yang menjadi
penyataan bagi bangsa-bangsa lain dan juga menjadi kemuliaan bagi umatNya, Israel.26
Konsep soteriology orang Israel ini hanya berfokus kepada mereka saja. Ini
bertentangan dengan rencana keselamatan Allah yang dinyatakan di dalam Alkitab.
Henry Scougel menyatakan kasih Yesus tidak hanya diberikan kepada orang-orang
Yahudi, keluarga dan teman-temannya. Sebaliknya, setiap orang yang menaati
perkataan-Nya akan dikasihi-Nya sebagai keluarga, itulah sebabnya Ia mengatakan
“Sebab siapa pun yang melakukan kehendak Bapa-Ku di sorga, dialah saudara-Ku laki-
laki, dialah saudara-Ku perempuan, dialah ibu-Ku” (Mat. 12:50).27 Di sini kita bisa
menyimpulkan bahwa di dalam Injil, kebenaran dinyatakan, yaitu yang dicurahkan,
dihasilkan dan disalurkan oleh Allah yang terikat dalam pengampunan untuk dosa yang
diterima oleh mereka yang percaya.28 Dengan demikian, Injil merupakan kekuatan Allah
- sebagai sarana ilahi?? - yang memiliki jangkauan untuk menyelamatkan semua
kalangan manusia dari berbagai ras, suku, bangsa dan negara yang percaya kepada
Kristus Yesus.30

Menyatakan Kebenaran Allah melalui Iman

Injil selain menyelamatkan setiap orang percaya, Injil juga menyatakan
kebenaran dari Allah. Kata “nyata” adalah terjemahan dari kata Yunani apokaluptetai
yang berarti kebenaran dari Allah itu dinyatakan dengan sungguh-sungguh (indikatif
pasif) di dalam Injil melalui iman orang percaya. Penyataan kebenaran ini berlangsung
terus menerus (present) bagi mereka yang percaya.

Menurut Guthrie, istilah kebenaran Allah di sini (Yun. dikaiosune theou)
mempunyai beberapa pengertian: Pertama, sebagai kebenaran yang dianugerahkan
oleh Allah (dalam pengertian tata bahasa bahwa Theou dianggap suatu bentuk genetif
objektif); Kedua, sebagai kebenaran milik Allah (dalam pengertian bahwa Theou

25 Matthew Henry, Surat Roma, 1 & 2 Korintus (Surabaya: Momentum, 2015).

26 |bid.

27 Henry Scougel dan Robert Leighton, Gods Abundant Life (Surabaya: Momentum,
2005).

28 Lowery, “Teologi Surat-Surat Misioner Paulus.”

29 End, Surat Roma.

30 William Hermon Beltsazar Dongoran, “Keselamatan Oleh Iman Berdasarkan Surat
Roma,” Angelion: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2,no. 1 (2021): 18-35.
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dianggap sebagai suatu bentuk genetif subjek); dan Ketiga, sebagai satu kebenaran yang
berasal dari dalam Allah tetapi diberikan kepada manusia (dalam pengertian bahwa
Theou dianggap sebagai suatu bentuk genetif mengenai asal mulanya).3! Pada bagian
ini, frasa kebenaran Allah tidak menunjukkan kebenaran sebagai atribut Allah, atau
pernyataan tentang tindakan Allah yang benar atau esensi Allah yang benar. Dalam hal
ini, frasa “kebenaran dari Allah” menjelaskan bahwa kebenaran itu berasal dari (Allah
adalah kebenaran itu sendiri) diberikan kepada orang percaya/membenarkan mereka
yang telah beriman kepada Yesus Kristus. Herman Ridderbos menunjukkan bahwa
pembenaran Allah atas manusia berdosa yang percaya memampukan manusia
menghadap hadirat Allah (Rm. 1:17; Rm. 2:13; 3:20) tanpa ada ketakutan dari
penghukuman sebab mereka yang percaya telah dibebaskan dari penghakiman yang
kekal.32 Hal ini menyatakan bahwa keselamatan yang dianugerahkan Allah bersifat
kekal, tidak mengalami perubahan atau orang yang dibenarkan dapat terhilang dari
anugerah keselamatan. Yesus Kristus memberikan jaminan bahwa setiap orang yang
percaya kepada-Nya tidak binasa, ia mempunyai hidup yang kekal dan tidak turut
dihukum, sebab ia sudah pindah dari dalam maut ke dalam hidup (Yoh. 5:24-25) dan
mereka dipelihara oleh Kristus dan Bapa (Yoh. 10:28-29). Oleh karena itu, Paulus
menyatakan kepada jemaat di Roma, demikian: Sebab itu, kita yang dibenarkan karena
iman, kita hidup dalam damai sejahtera dengan Allah oleh karena Tuhan kita, Yesus
Kristus. Oleh Dia kita juga beroleh jalan masuk oleh iman kepada kasih karunia ini. Di
dalam kasih karunia ini kita berdiri dan kita bermegah dalam pengharapan akan
menerima kemuliaan Allah (5:1-2, penekanan oleh penulis).

Mengenai konsep pembenaran, kita harus tahu bahwa hal itu tidak menghapus
tabiat orang berdosa. Pembenaran yang dimaksud bersifat status. Orang percaya
merupakan orang berdosa yang dideklarasikan sebagai orang benar di dalam Kristus
Yesus oleh karena percaya.33 James Boice menunjukkan bahwa kita sama sekali tidak
berhubungan dengan Tuhan secara benar karena dosa kita. Kita telah dan senantiasa
memberontak kepada-Nya. Tetapi, melalui pembenaran oleh iman, kita dapat kembali
memiliki hubungan yang benar dengan Allah hanya melalui karya Kristus yang diterima
dengan iman.3* Di sini kita mengartikan pembenaran sebagai tindakan Allah sebagai
Hakim, yang setelah menghakimi manusia, menjatuhkan putusan, bahwa orang yang
dihakimi tadi “benar,” artinya “tidak bersalah,” dan oleh karenanya tidak dihukum.35

Selanjutnya, Ferguson menjelaskan bahwa di dalam Alkitab, membenarkan tidak berarti

31 Donald Guthrie, Teologi Perjanjian Baru Volume 1 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2020).

32 Herman Ridderbos, Paulus: Pemikiran Utama Theologinya (Surabaya: Momentum,
2015).

33 Nazara, “Logika Keselamatan: Studi Eksegetis Roma 1:16-17."

34 James Montgomery Boice, Dasar-Dasar Iman Kristen (Surabaya: Momentum, 2011).

35 Harun Hadiwijono, Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2021).

291



JURNAL LUXNOS

Volume 9 Nomor 2, Desember 2023

membuat menjadi benar dalam pengertian mengubah karakter seseorang. Artinya ialah
menetapkan sebagai benar menurut hukum, dan itu dilakukan melalui pengumuman
dan pernyataan.36

Dalam konsep pembenaran ini, ada beberapa hal yang mendapat penekanan,
antara lain:3” Pertama, Allahlah yang membenarkan dan bukan diri kita sendiri. Kedua,
pembenaran diberikan sebagai pernyataan legal (hukum), dan bukan sebagai rujukan
kepada orang-orang yang secara actual menjadi lebih kudus. Hoekema mengemukakan
dalam bukunya, Diselamatkan oleh Anugerah, bahwa ini adalah tindakan anugerah dan
yudisial Allah yang menyatakan orang berdosa yang percaya mempunyai status sebagai
orang benar atas kebenaran Kristus yang diperhitungkan-Nya kepada kita sehingga
melayakkan setiap yang percaya menjadi anggota keluarga Allah; mengadopsi menjadi
ahli warisNya dan menikmati anugerah hidup kekal.3®8 Dalam Roma 5:9, Paulus
menyatakan bahwa pembenaran kita didasarkan pada darah Kristus yang menebus kita.

Di sini Paulus menyatakan bahwa kebenaran dari Allah berlaku atas kita melalui
iman pada karya Kristus (Rm. 5:1). Hal ini bertolak belakang dengan pembenaran
melalui hokum Taurat (Rm. 3:28). Paulus menegaskan hal ini di dalam frasa “...yang
bertolak dari iman dan memimpin kepada iman” (Alkitab TB Rm. 1:17). Pembenaran
merupakan hal yang dianugerahkan Allah kepada orang percaya atau orang yang
beriman. Bertolak dari iman. Iman merupakan dasar dari pembenaran. Artinya, iman
diperlukan dalam menerima kebenaran yang memimpin kepada iman (TB). Dengan kata
lain, iman merupakan respons aktif atas kebenaran itu.3° Hadiwijono menjelaskan yang
menjadi dasar kebenaran orang beriman bukan apa yang terdapat pada dirinya. Sebab
apa yang ada pada dirinya hanyalah dosa dan pelanggaran. la dibenarkan karena kasih
karunia Tuhan Allah, yang membenarkan orang durhaka. Iman orang itu
diperhitungkan menjadi kebenaran (Rm 4:5). Dasar pembenarannya adalah Kristus.*0
Hal ini juga diterangkan oleh Ridderbos demikian: Jika iman diperhitungkan sebagai
kebenaran, maka iman sekali lagi dilihat sebagai sarana yang olehnya manusia
berbagian dalam anugerah ilahi; ... Apa yang membuat iman diperhitungkan menjadi
kebenaran juga tidak dapat didasarkan atau bermuara pada iman itu sendiri, tetapi
hanya di dalam anugerah yang diimani, dan sejauh berkenaan dengan kelepasan dari
penghakiman Allah, maka anugerah itu adalah Kristus yang menjadi kebenaran bagi
umatNya.*!

36 Sinclair B. Ferguson, Kehidupan Kristen (Surabaya: Momentum, 2017).

37 James Montgomery Boice, Dasar-Dasar Iman Kristen.

38 Anthony A. Hoekema, Diselamatkan oleh Anugerah (Surabaya: Momentum, 2010).
39 Lowery, “Teologi Surat-Surat Misioner Paulus.”

40 Hadiwijono, Iman Kristen.

41 Ridderbos, Paulus: Pemikiran Utama Theologinya.
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Dengan demikian, frasa “Dari iman kepada iman” menjelaskan bahwa bukan
bertolak dari iman dan memimpin kepada perbuatan, seolah-olah iman membawa kita
pada keadaan yang dibenarkan, lalu perbuatan menjaga dan mempertahankan kita
dalam keadaan itu.#? Sebaliknya, frasa “Dari iman kepada iman” menegaskan bahwa
tidak ada syarat, juga tidak ada suatu jasa atau perbuatan baik dari manusia yang dapat
membuat kita memenuhi tuntutan hukum Allah dan berkenan kepada-Nya.*? Hal yang
senada dengan itu dituliskan Paulus dalam surat yang lain, dengan menyatakan bahwa
“Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu,
tetapi pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang
memegahkan diri” (Ef. 2:8-9). Anugerah Allah yang menyelamatkan orang berdosa
menyadarkan kita bahwa setiap usaha yang kita kerjakan demi mendapatkan
keselamatan merupakan hal yang tidak bernilai sama sekali di hadapan Tuhan.

Tidak berhenti di sana, Paulus melanjutkan kalimatnya itu dengan mengutip teks
kitab Perjanjian Lama di kitab Habakuk 2:4. "Orang benar akan hidup oleh iman (Alkitab
TB)." Ayat ini menjelaskan bahwa hidup oleh iman berarti membuat seluruh hidup kita
berdasarkan iman kepada Allah.#* Sutjipeto Subeno menjelaskan bahwa hidup yang
sejati memahami iman yang sejati. Hanya di dalam iman seseorang memiliki makna
hidup yang sesungguhnya. Oleh karena itu, orang yang benar harus hidup melalui iman
atau hidup oleh imannya. Hal ini yang menjadi basis kehidupan sejati, sebab iman tidak
dapat dirampas dari orang yang memilikinya. Iman yang menjadi saluran kehidupan
orang benar. Sekalipun ia dibunuh, ia tetap hidup, berbeda dari semua orang fasik, yang
sekalipun hidup sebenarnya ia sudah mati.45 Dengan demikian, “orang percaya akan
hidup oleh iman” menyatakan karya Allah hanya bermanfaat bagi mereka yang percaya.
Oleh karena itu, melalui iman kepada Allah yang telah menghapus dosa-dosa mereka di
dalam Kristus, seseorang menikmati anugerah keselamatan yang kekal.#¢

Sikap Terhadap Injil

Injil adalah kabar baik yang harus diberitakan kepada semua orang di dunia ini
(Mat 28:19-20). Kata Yunani euangelion yang diterjemahkan sebagai injil atau kabar
baik merupakan istilah yang mengandung isi berita tentang kemenangan seseorang
(dewa ataupun raja). Tetapi, definisi euangelion dalam dunia Yunani tersebut memiliki
perbedaan makna dengan yang dimaksudkan Paulus ketika menggunakan istilah yang

42 Henry, Surat Roma, 1 & 2 Korintus.

43 Stephen Tong, Dari Iman Kepada Iman (Surabaya: Momentum, 2015).

44 D.Martyn Lloyd-Jones, Meski Gentar Tetap Tegar Eksposisi Kitab Habakuk (Jawa Timur:
Literatur Perkantas, 2009).

45 Sutjipto Subeno, Pergumulan Mengerti Kehendak Allah, Cetakan Ke. (Surabaya:
Momentum, 2014).

46 Thomas R. Schreiner, New Testament Theology (Yogyakarta: ANDI Offset, 2019).
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sama. Makna yang terkandung di dalam euangelion yang dikemukakan oleh Paulus
adalah berita tentang kematian dan kebangkitan Tuhan Yesus, yang jauh tak terpahami
oleh masyarakat pada zaman itu. Yesus yang mati di kayu salib telah mengalami
kemenangan, yaitu dengan bangkit dari antara orang mati. Hal ini yang menjadikan
kemenangan Yesus unik dari kemenangan-kemenangan para dewa, yaitu Dia
memperoleh kemenangan melalui kematian dan kebangkitan dari antara orang mati.#’
Menurut Ibelala Gea, definisi injil menurut Paulus terdiri dari dua bagian, yakni:
Pertama, injil adalah kekuatan Allah yang menyatakan injil mengandung kekuatan Allah
yang memberikan dampak bagi seluruh ciptaan melalui Kristus Yesus. Hal tersebut
terealisasikan dengan terkalahkannya kuasa dosa, yaitu maut sehingga manusia
berdosa yang percaya memperoleh anugerah kehidupan yang baru (Rm. 7:1-4). Kedua,
injil merupakan kebutuhan semua orang, baik orang Yahudi maupun bukan Yahudi.48
Sejatinya, injil berisi tentang deklarasi bahwa Kristus telah membawa pemerintahan
Allah ke dunia kita melalui kehidupan, kematian dan kebangkitanNya dari antara orang
mati. Hal ini harus diberitakan kepada seluruh umat manusia sebab Dia yang menang
itu adalah Mesias Israel dan Tuhan sejati (Yes. 52:7-10).

Atas dasar kebenaran inilah Paulus mengemukakan bahwa “aku mempunyai
keyakinan yang kokoh dalam Injil.” Frasa ‘mempunyai keyakinan yang kokoh’ secara
harfiahnya berarti ‘tidak mau terhadap injil." Frasa tersebut merupakan pernyataan
yang begitu tegas dan sungguh-sungguh (verb indikatif) dikatakan oleh Paulus (first
person) kepada pembacanya. la tidak merasa malu terhadap injil malah sebaliknya,
Paulus mempunyai kebanggaan tertentu terhadap kabar baik tentang Kristus. Gagasan
ini dikemukakan secara terang-terangan oleh Paulus sebab berita Injil merupakan
kabar yang tidak mendapatkan respons yang sama dari orang-orang yang
mendengarnya. Kebenaran tersebut diungkapkan Paulus dalam 1Korintus 1:23-24. Bagi
orang Yahudi pemberitaan tentang kabar baik merupakan batu sandungan dan bagi
orang bukan Yahudi injil adalah kebodohan. Tentu respons ini didasarkan pada
pemahaman yang berbeda terhadap injil. Orang Yahudi tidak percaya dengan kabar
tentang Kristus yang disalibkan sebab menurut Taurat orang yang digantung adalah
orang yang terkutuk (Gal. 3:13). Oleh karena itu, memercayai sosok yang digantung di
atas kayu salib merupakan masalah besar bagi orang Yahudi. Selanjutnya, orang bukan
Yahudi menganggap injil sebagai kebodohan sebab berita itu tidak memuat hikmat yang
mereka cari, tidak memuaskan keingintahuan mereka. Dengan kata lain, berita injil
tidak sesuai dengan selera orang-orang bukan Yahudi. Oleh karena itu, berita tentang

47 Nazara, “Logika Keselamatan: Studi Eksegetis Roma 1:16-17.”
48 Ibelala Gea, “Beritakan Injil Kepada Segala Makhluk,” BIA: Jurnal Teologi dan
Pendidikan Kristen Kontekstual 1,no.1 (2018): 56-69.
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Kristus sangatlah hina dan layak untuk dicaci maki dan dihina begitu saja.*® Tetapi
Paulus dalam penjelasannya memberikan penegasan bagi mereka yang merespons injil
sebagai ‘hikmat dan kekuatan Allah’ yang menyelamatkan (1Kor. 1:24) akan berbagian
dalam karya keselamatan yang dari Allah.

Dengan pemahaman bahwa injil adalah kabar tentang karya Allah yang
menyelamatkan umat manusia dari dosa, Paulus menjadi tidak bisa diam atas respons
dari orang yang mendengarnya. Paulus tidak malu menyatakannya kepada siapa pun
hingga akhir hidupnya. Dalam hal ini Paulus mengambil sikap yang tidak dapat tidak
bersaksi mengenai Kristus Sang Hikmat Allah yang sejati.>® Dan kegigihan tersebut
Paulus utarakan dengan sebuah pernyataan bahwa “upahku ialah ini: bahwa aku boleh
memberitakan injil tanpa upah” (1Kor. 9:18). Mengapa demikian? Karena injil yang
diberitakan akan menyelamatkan mereka yang percaya pada kebenaran tersebut.>!

Implemetansi Injil Adalah Kekuatan Allah
Mempunyai jaminan keselamatan yang permanen

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, anugerah keselamatan adalah karya Allah
di dalam Kristus. Keselamatan merupakan karya Allah Tritunggal. Bapa merencanakan
keselamatan, Anak menggenapi rencanan keselamatan dengan mati di atas kayu salib
dan bangkit dari kematian. Dan Roh Kudus menjadi Pelaksana/Penerapan keselamatan
tersebut bagi orang-orang yang percaya kepada Kristus. Oleh karena itu, keselamatan
bukan hanya sebatas dibebaskan dari penghakiman dosa yang kekal, tetapi keselamatan
menyatakan persatuan umat Tuhan dengan Kristus. Dengan kata lain, keselamatan di
dalam Kristus menjamin persekutuan yang permanen dengan Allah Tritunggal. Aya
Susanti menyatakan bahwa karya keselamatan menurut Paulus bersifat teomorfistis,
yaitu suatu karya yang bertolak dari Allah, oleh Allah dan untuk Allah.>2 Hal ini
merupakan jaminan bahwa orang yang menerima keselamatan Allah tidak akan pernah
hilang dari anugerah tersebut (Rm. 8:33).

Memiliki dasar iman yang kokoh

Dalam frasa injil adalah kekuatan Allah, Paulus menunjukkan kepada pembaca
suratnya bahwa ada kebenaran yang terkandung di dalam injil. Injil adalah dasar iman
yang sejati, tak tergoyahkan oleh apa pun. Hal ini ditunjukkan oleh Paulus sendiri,
seorang Yahudi dari suku Benyamin yang pernah menjadi seorang Farisi, menaati

49 Henry, Surat Roma, 1 & 2 Korintus.

50 End, Surat Roma.

51 Arifianto dan Dominggus, “Deskripsi Teologi Paulus Tentang Misi dalam Roma 1: 16-
17.”

52 Susanti Aya, “Keselamatan Dalam Konsep Rasul Paulus,” INTEGRITAS: Jurnal Teologi 1,
no.1(2019): 15-28.
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dengan ketat setiap peraturan bangsanya - berani menyatakan sikapnya terhadap injil
demikian: “aku tidak malu terhadap injil.” Ungkapan tersebut merupakan buah dari
perenungan Paulus terhadap karya Allah di dalam Kristus Yesus sebagai jaminan iman
yang tidak mengecewakan. Sebab di dalam Injil dinyatakan kemenangan Allah atas
musuh-musuh-Nya sampai selama-lamanya. Menurut George Ladd, inilah kabar baik;
injil yang memberikan pengharapan. Dalam injil Allah berkarya mematahkan kuasa
maut, mengalahkan Iblis, dan menggulingkan pemerintahan dosa. Injil adalah perjanjian
yang didasarkan pada pengalaman karya Kristus yang memberikan jaminan terhadap
karya-Nya.>3 Injil adalah dasar kepercayaan yang tidak pernah mengecewakan yang
percaya kepada-Nya. Hal tersebut yang menjadi patokan bagi orang percaya masa Kkini.
Tidak perlu takut ataupun malu karena percaya kepada Kristus. Suatu sukacita dan
kebahagiaan yang besar bagi mereka yang tidak menolak Anak Allah (Mat. 11:6; Luk.
7:23). Oleh karena itu, setiap orang yang percaya dituntut untuk menyatakan iman yang
sungguh-sungguh sehingga berbuah di bagi kemuliaan-Nya.

Memberitakan Injil kepada seluruh umat manusia

Dorongan yang dihasilkan dari pemahaman injil sebagai kekuatan Allah adalah
pemberitaan injil. Packer memahami penginjilan sebagai tindakan orang percaya
sebagai penyambung lidah Allah mengkomunikasikan berita pengampunan dari Allah
kepada semua orang berdosa.>* Penginjilan adalah tanggung jawab setiap orang
percaya sebagaimana Kristus telah mengamanatkan supaya memberitakan berita
tersebut sampai ke ujung bumi (Mat. 28:19-20). Sebagai orang yang menikmati
anugerah keselamatan dari Tuhan ketika memahami perintah Kristus tersebut, tidak
heran jikalau Paulus menyatakan bahwa “celakalah aku jika aku tidak memberitakan
injil” (1Kor. 9:16). Hanya melalui penginjilan orang percaya menyadari bahwa anugerah
keselamatan menuntut penyangkalan diri dan kerendahan hati.>> Oleh karena
keselamatan diberikan secara cuma-cuma oleh Allah kepada semua umat manusia,
maka orang yang telah percaya merupakan agen kerajaan Allah dalam menyatakan
kabar tersebut kepada umat manusia yang berdosa.
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Kebenaran Injil adalah kebenaran mutlak. Injil Yesus Kristus adalah harga mati.
Melalui Injil, Allah menyatakan karya-Nya yang menyelamatkan setiap orang yang
percaya kepada Anak-Nya, Yesus Kristus. Dalam hal ini, Allah memberikan jaminan
yang pasti bagi mereka yang percaya bahwa kepastian keselamatan hanya di dalam Dia
(Kis. 4:12). Orang yang percaya kepada Kristus merupakan pribadi-pribadi yang
memiliki status sebagai orang yang dibenarkan selama-lamanya. Tidak ada satu hal apa
pun yang menggugat mereka dari hadirat Allah, termasuk maut sekali pun. Oleh karena
itu, merupakan kewajiban bagi orang percaya untuk berdiri kokoh pada
kepercayaannya terhadap berita Injil sebagai kekuatan Allah yang menyelamatkan
sebab di dalamnya termuat jaminan dari Allah Tritunggal tentang keselamatan yang
sesungguhnya. Dan injil yang adalah kekuatan Allah mendorong setiap umat percaya
supaya giat memberitakan hal tersebut kepada setiap umat manusia di mana dan kapan
pun.
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